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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh desentralisasi fiskal 
dan karakteristik pemerintah daerah terhadap tingkat korupsi di pemerintah 
daerah. Karakteristik pemerintah daerah yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi ukuran pemerintah daerah, penduduk, belanja pegawai, pendapatan pajak 
daerah, dan Human Develompent Index (HDI) di setiap pemerintah daerah. 
Sedangkan untuk tingkat korupsi, dalam penelitian ini digunakan Indeks Persepsi 
Korupsi (IPK) dan data dari Mahkamah Agung (Mahkamah Agung Republik 
Indonesia/MA RI). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah (LKPD) tahun 2008 dan tahun 2011. Analisis dalam penelitian 
ini menggunakan analisis regresi berganda serta menggunakan pengujian analisis 
sensitivitas untuk Tujuan dari penggunaan analisis sensitifitas ini adalah untuk 
memperoleh tingkat keyakinan yang cukup bagi peneliti dalam menguji pengaruh 
variabel dependen terhadap variabel independen. Penelitian ini menganalisis 72 
pemerintah daerah untuk regresi berganda menggunakan pengukuran Indeks 
Persepsi Korupsi (IPK), sedangkan untuk analisis sensitivitas dengan data korupsi 
dari MA RI menggunakan 200 pemerintah daerah di Indonesia. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat korupsi di Indonesia yang 
menggunakan pengukuran IPK dipengaruhi oleh faktor jumlah penduduk dan 
pendapatan pajak daerah. Pengukuran analisis sensitivitas berdasarkan data yang 
diperoleh dari MA RI tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel bebasnya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pengukuran korupsi tidak hanya terbatas pada 
sidang kasus korupsinya saja, akan tetapi banyak faktor yang kompleks yang 
mungkin bisa melandasinya. 
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This study aimed to determine the effect of fiscal decentralization and 
local government characteristics on the level of corruption in local government. 
Characteristics of the local government used in this study include the size of local 
government, population, spending on personnel, local tax revenues, and Human 
Develompent Index (HDI) in each local government. As for the level of 
corruption, in this study used the Corruption Perception Index (IPK) and the data 
from the Supreme Court (Supreme Court of the Republic of Indonesia / MA RI). 
The data used in this research that Local Government Finance Report 
(LKPD) in 2008 and in 2011. The analysis in this study using multiple regression 
analysis and the use of sensitivity analysis for objective testing of the use of 
sensitivity analysis is to gain a level of confidence sufficient for researchers to 
examine the effect of the dependent variable to the independent variables. This 
study analyzed 72 local governments to use multiple regression measurements 
Curruption Perception Index (IPK), whereas for the sensitivity analysis of data 
corruption from using the RI MA 200 local governments in Indonesia. 
Results of this study indicate that the level of corruption in Indonesia used 
measurement IPK influenced by factors population and local tax revenues. 
Measurement sensitivity analysis based on data obtained from MA RI no 
significant effect on the independent variable. This shows that the measurement of 
corruption is not confined to the trial of corruption cases, but also many complex 
factors that may be underlying. 
 





































































































































































































Jangan Patah Semangat Walau Apapun yang Tejadi, Jika Kita Menyerah 
Maka Habislah Sudah. –TOP ITTIPAT- 
 
Sesungguhnya jika kita bias sabar, itu karena Allah yang memberinya 
“washbirwamaashobrukaillabillah.” 
“Dan bersabarlah, dan tidaklah ada kesabaranmu itu kecuali dari Allah.” 
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